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Kasyf al-Tabarih (1): Fighul Hadis Kiai Fadhol Senori terhadap
Hadis-hadis Tarawih

Ditulis oleh Yuniar Indra'Y ahya pada Minggu, 16 April 2023

Shalat Tarawih sudah ditradisikan oleh Nabi Muhammad, namun Nabi hanya
menyebut sebagai giyamul lail, tidak spesifik memberikan nama. KH. Ali Maksum
Krapyak menyebutkan dalam Hujjah Ahlussunah bahwa Tarawih sunnah
dikerjakan secara berjamaah menurut mazhab Syafi’iyyah dan Hanabilah.
Sementara M alikiyah menganggap Tarawih pada taraf mandub (dianjurkan).
Mazbah Hanafiyah menyebut jamaah Tarawih itu Sunnah Kifayah, jadi jika
beber apa saja sudah mengerjakan secara berjamaah, maka yang lain tidak masalah
tak jamaah.

Perbedaan-perbedaan tersebut muncul lantaran istidlal pada hadis-hadis Tarawih yang
dilakukan oleh paraulama’ tidak sama. Memang ada beberapa hadis yang menjelaskan
teknis shalat Tarawih. Dan semuanya memiliki perbedaan, baik dari segi periwayat
maupun matannya. Bahkan hal tersebut menyebabkan perbedaan tradisi Tarawih di
Indonesia. Adayang melaksanakan Tarawih berjamaah dengan 20 rakaat, dan yang
lainnya mel aksanakannya 8 rakaat saja.
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Menanggapi hal itu, Kiai Abul Fadhol Senori dalam kitabnya Kasyf al-Tab?r?? fi Bay?ni
?alat al-Tar?w?? menjabarkan panjang |ebar terhadap diskursus Tarawih. Proses figh al-
?ad?? yang dilakukan oleh Kial Abul Fadhol mengenai dalil salat Tarawih 20 rakaat sarat
ditunjukkan dalam karangan tersebut. Mulai dari mengumpulkan hadis-hadis terkait,
menemukan pertentangan (ta’ ?ru?) di antaranya, meneliti makna matan (naqd

al-matn), dan menarik kepahaman darinya.

Jkaditelaah, maka ditemukan bahwa kitab tersebut disusun oleh penulisnya dengan
mengel ompokkan beberapa masalah dalam hal salat Tarawih.

1. Masdah tata cara Salat Tarawih

2. Abul Fadhol mengumpulkan beberapa hadis yang membicarakan hal terkait:
O P D7 DX D70 2000707 0007070 D777 D077 0777777

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “ Barang siapa yang menghidupkan
malam Ramadan maka dosa-dosanya diampuni.”

© DX X200 IX2077777 D070 00707 D07700777770? 2077770? 070777 77070777

Bacajuga: Diruwat Agar Tidak Ruwet

Dari Abdurrahman ibn Abdul Qori, dia berkata: “ Saya keluar bersama Umar menuju
magjid di malam Ramadan. Ternyata orang-orang shalat ber kel ompok-kel ompok secara
terpisah-pisah, ada yang salat sendiri dan ada seorang yang salat diikuti oleh makmum
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yang jumlahnya kurang dari sepuluh orang. Maka ‘Umar berkata: “ Aku pikir seandainya
mereka semuanya shalat berjamaah dengan dipimpin satu orang imam, itu lebih baik” .
Kemudian Umar memantapkan keinginannya itu lalu mengumpulkan mereka dalam satu
jamaah yang dipimpin oleh Ubay bin Ka’'ab. Kemudian aku keluar lagi bersamanya pada
malam yang lain dan ternyata orang-orang shalat dalam satu jama’ ah dengan dipimpin
seorang imam, lalu ‘Umar berkata: “ Sebaik-baiknya bid’ ah adalah ini. Dan mereka yang
tidur terlebih dahulu adalah lebih baik daripada yang shalat awal malam, yang
dimaksudkan untuk mendirikan shalat di akhir malam, sedangkan orang-orang secara
umum melakukan shalat pada awal malam.”

KH. Abul Fadhol melakukan jam’ u pada kedua hadis di atas. |a menukil beberapa
pendapat ulama’ mutagaddim?n demi menguraikan hadis tersebut. Memang beberapa
ulama menganggap bahwa giyam al-lail di bulan Ramadan lebih baik dilakukan sendiri di
rumah. Karenainilah yang dilakukan semasa Rasul masih hidup hingga adanya ijtihad
Umar.

Beberapa ulama yang lain menganggap bahwa paling baik salat Tarawih dilaksanakan
berjamaah di magjid. Sebagaimana yang diijtihadkan oleh Umar ibn Khattab secara
berjamaah, sebab penghindaran Rasulullah terhadap jamaah giyam al-lail Ramadan hanya
takut dianggap wajib.

Di akhir bab, KH. Abul Fadhol berkesimpulan bahwa jamaah salat Tarawih merupakan
sesuatu yang ditetapkan dan mengesampingkan anggapan bahwa jamaah Tarawih suatu
yang baru dibuat (mu?dath). Dan perkataan Umar “ Ni’ matu al-Bid’ ah

Hadza” dinisbatkan terhadap “jamaah para sahabat pada satu imam” bukan “jamaah
Tarawih”[1].

2. Masalah jumlah rakaat salat Tarawih.

Bacajuga: Tradisi Panjang Mulud di Kota Serang

KH.Abul Fadhol mengumpulkan beberapa hadis yang membicarakan terkait hal itu:

o NVINVININVINVI??7INR NI INVINR VTNV VNV
QXXX DXV XXXV DXV D000 D000 D0 000 D700 0 D0 Y070 0707?7777

3/5



Kasyf al-Tabarih (1): Fighul Hadis Kiai Fadhol Senori terhadap Hadis-hadis Tarawih - 04-16-2023
by Yuniar Indra Y ahya- Alif.ID - https.//alif.id

Hadis riwayat Ibn Abi Syaibah dan Baihagi dalam sunan-nya, dari Ibn Abbas RA berkata:
“ Saat itu Nabi Muhammad salat di bulan Ramadan sejumlah 20 rakaat dan witir tanpa
jamaah”

o VNIV VIXN? N7 VXV DIN2072 7707077777777
DT VX0 TXID D DXI0 DI DI XXX DIX0 0 D X070 3009707

Hadis riwayat |bn Hibban dari Jabir: Rasulullah salat bersama kita pada bulan Ramadan
sejumlah 8 rakaat dengan witir, pada hari-hari berikutnya banyak sahabat berkumpul dan
berharap Rasulullah datang ke magjid. Ketika beliau datang para sahabat bertanya, “ Ya
Rasulallah kami berkumpul di magjid dan berharap Anda salat dengan kita.” Rasul
menjawab, “ Aku takut hal ini menjadi wajib bagi kalian.”

VIV VX077 2 19 207070 00 2002 020000 00070 00N 7709070777

Hadis riwayat Bukhari, dari Aisyah bahwa Abu Salamah ibn Abdurrahman bertanya
kepada Aisyah: “ Bagaimana salat yang dilakukan Rasulullah?” Aisyah menjawab,

“ Rasulullah tidak salat malam melebihi 11 rakaat pada bulan Ramadan atau lainnya ,
beliau salat 4 rakaat—jangan tanya soal bagus dan panjang salatnya. Kemudian salat 4
rakaat lagi— angan tanya soal bagus dan panjang salatnya. Kemudian salat witir 3 rakaat.
Lalu saya tanya?, “ Ya Rasul, apakah seuasi witir anda tidur?” Jawab beliau,” Aisyah,
kedua mataku bisa tidur, sedang hatiku tidak.”

Ketiga hadis tersebut dikritik olen KH. Abul Fadhol bahwa keempat riwayat hadis
tersebut, yakni Ibn Abi Syaibah, Baihaqgi, Jabir, dan Aisyah memiliki perbedaan. Secara
zahir memang jelas bahwa hadis-hadis di atas mempunyai perselisihan. Satu hadis
mengatakan Tarawih 20 rakaat tanpa jamaah, sementara hadis lain mengatakan 8 rakaat
tambah witir dengan jamah. Akhirnya, beliau berkesimpulan bahwa ketika dalil hadis-
hadis tersebut saling bertentangan maka gugur lah kehujahannya[2].

Bacajuga: The Insult: Membuka Kembali Luka Sejarah Lebanon
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Beliau juga memberi rincian kritik terhadap hadis Jabir. KH. Abul Fadhol menganggap
bahwa hadis riwayat Jabir terdapat i?timal (ketidakpastian). Tidak dapat dipastikan bahwa
Jabir datang ke magjid, kemudian melihat Rasulullah salat sejumlah delapan rakaat. Bisa
jadi hanyaitu yang ialaksanakan, padahal bisajadi juga Rasulullah salat |ebih dari itu. Di
sis lain, iaterlanjur mengabarkan bahwa Rasul salat delapan rakaat.
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